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Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas segala rahmat dan hidayah-Nya 
Prosiding Seminar dan Rapat Tahunan BKS PTN Wilayah Barat Bidang MIPA Tahun 2 0 1 9  
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terjaga dan dipertanggungjawabkan. Tak lupa kepada semua pihak yang telah memberikan 
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ucapkan terima kasih. 
 

Akhir kata, semoga prosiding ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak. 
 
 
 
 
        Bengkulu, Juli 2019 
          

Tim Publikasi 
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universitas negeri di Indonesia Barat.  Agar komunikasi ilmiah ini dapat juga tersampaikan ke 
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untuk menerbitkan makalah dalam bentuk Prosiding. 

Dalam proses penerbitan prosiding ini, panitia telah banyak dibantu oleh Tim 

Reviewer dan Tim Editor yang dengan sangat intensif mencurahkan waktu, tenaga dan 

pikiran. Untuk itu, panitia menyampaikan terima kasih dan penghargaan. Panitia juga 

menyampaikan  terima kasih dan penghargaan kepada seluruh penulis makalah yang telah 

mengikuti guide pada SEMIRATA 2019 yang berhubungan artikelnya 

Semoga penerbitan prosiding ini selain bermanfaat bagi para pemakalah dan penulis, 
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Bengkulu, Oktober 2019 

Panitia Semirata-2019 Bidang MIPA 

BKS-PTN Barat 

 

 

 

Prof. Dr. Irfan Gustian, S.Si, M.Si 
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MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

UKURAN PEMUSATAN DATA MELALUI PENDEKATAN PROBLEM 

POSING PADA MAHASISWA SEMESTER III PROGRAM STUDI 

AGROTEKNOLOGI SEKOLAH TINGGI ILMU PERTANIAN (STIPER) 

REJANG LEBONG 

 

Aida
*
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Saleh Haji 
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Yulfitri 
SMPN 30 Rejang Lebong 

 

ABSTRAK: The purpose of this study was to improve the ability to understand the 
concept of data concentration measures through the Problem Posing approach. The 
research method that was carried out was Classroom Action Research (CAR) with 2 

cycles. The research subjects were Semester III students of the Agrotechnology 

Study Program of the College of Agricultural Sciences (STIPER) Rejang Lebong. 
The results of this study indicate that the problem posing approach can improve the 

ability to understand student concepts. The average score of the conceptual 

comprehension ability of the first cycle is 62.83 with classical learning completeness 
of 25% and the average of the second cycle is 74.83 with the percentage of classical 

learning completeness of 83.33%. 

 

KATA KUNCI: Problem Posing Approach, Concept Understanding 
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PENDAHULUAN 

Konsep matematika yaitu segala yang berwujud pengertian-pengertian baru 

yang bisa timbul sebagai hasil pemikiran, meliputi definisi, pengertian, ciri khusus, 

hakikat dan inti /isi dari materi matematika (Budiono, 2009). Menurut Menurut Sahaja 

(2014) pemahaman konsep matematika siswa adalah  kemampuan  siswa  dalam 

menemukan  dan  menjelaskan, menerjemahkan,  menafsirkan,  dan menyimpulkan 

suatu konsep matematika berdasarkan pembentukan pengetahuannya 

sendiri,  bukan  sekedar  menghafal. 

Sumarmo (2018:17) merinci indikator pemahaman konsep antara lain:a) 

Menerangkan secara verbal. b) Menyajikan situasi matematika ke dalam berbagai cara. 

c) Mengklasifikasikan objek – objek. d) Menerapkan hubungan antara konsep dan 

prosedur. e) Memberikan contoh dan bukan contoh. f) Menerapkan konsep secara 

algoritma. g) Mengembangkan konsep.  

Peraturan  Dirjen  DIKDASMEN (Peraturan Dirjen Pendidikan Dasar dan 

Menengah Nomor 506/C/Kep/PP/2004), merinci indikator pemahaman konsep 

matematis adalah mampu : 1) Menyatakan ulang sebuah konsep. 2) Mengklasifikasi 

objek. 3) Memberikan contoh dan bukan contoh. 4) Menyajikan konsep. 5) 

Mengembangkan syarat perlu dan cukup. 6) Menggunakan dan memanfaatkan serta 

memilih prosedur atau operasi tertentu. 7) Mengaplikasikan konsep. Berdasarkan alur 
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pemehaman konsep, peneliti menentukan indicator pemahaman konsep didasarkan 

peraturan  Dirjen DIKDASMEN diatas. 

Berdasarkan survey awal diperoleh kurangnya kemampuan pemahaman konsep 

ukuran pemusatan data mahasiswa semester III di Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian 

(STIPER) Rejang Lebong masih rendah. Nilai rata – rata kelas 58,08 dengan 

persentase ketuntasan belajar 16,67 %. Agar pemahaman konsep  yang didapat bisa 

mendalam, maka diperlukan perubahan pendekatan pembelajaran yang berbeda dari 

biasanya (konvensional), yaitu pendekatan yang melibatkan mahasiswa secara aktif  

dalam proses pembelajaran. 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mengatasi 

masalah tersebut adalah menggunakan pendekatan problem posing. Handayani (2015) 

menyatakan bahwa pembelajaran dengan Problem Posing adalah pembelajaran yang 

menekankan pada siswa untuk membentuk/mengajukan soal berdasarkan informasi 

atau situasi yang diberikan. Silver, E.A & Cai, S (1996) menyatakan Problem Posing 

(pembuat soal) diaplikasikan dalam tiga bentuk aktivitas kognitif yaitu: 1)  Presolution 

posing, yaitu pembuatan soal berdasarkan situasi atau informasi yang diberikan.  2) 

Within solution posing, yaitu pembuatan soal dengan cara merumuskan ulang 

pertanyaan soal. 3) Post solution posing, yaitu pembuatan soal dengan cara 

memodifikasi tujuan atau kondisi soal yang sudah diselesaikan untuk menghasilkan 

soal soal baru yang sejenis. 

Dari ketiga tipe problem posing tersebut, peneliti memilih tipe post solution 

dikarenakan pendekatan pembelajaran problem posing tipe pre solution dan tipe within 

solution yang hanya berfokus pada perumusan ulang pertanyaan soal menjadi sub – 

sub pertanyaan baru. Hal ini tentunya kurang mendukung dalam meningkatkan 

kemampuan konsep matematika siswa karena siswa hanya diminta merumuskan 

kembali soal. 

Langkah-langkah pembelajaran Problem Posing menurut Aurbech dan 

Wallerstain (2004) yakni menggambarkan masalah, membuat masalah, mendiskusikan 

masalah, dan Mempresentasikan masalah dan mencari jawaban dari masalah.  

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain Penelitian  Jafri. F 

(2015) menunjukkan  bahwa   Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

dengan menggunakan model problem posing tipe post solution posing lebih baik dari 

Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil observasi secara umum terjadi 

peningkatan aktivitas siswa selama pembelajaran model problem posing dari 

pertemuan pertama sampai terakhir. 
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Penelitian Haji. S  (2011) menunjukkan bahwa hasil terdapat perbedaan yang 

berarti antara Kemampuan pemahaman konsepmatematika siswa yang diajar dengan 

pendekatan problem posing dengan yang diajar menggunakan pendekatan 

konvensional (biasa) pada taraf kepercayaan 5%. Selain itu pendekatan problem 

posing dapat mempertajam pemahaman soal, dapat menumbuhkan berbagai variasi 

penyelesaian soal, dan dapat mengaktifkan siswa dalam belajar matematika. 

Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan 

pemahaman konsep ukuran pemusatan data pada mahasiswa semester III Sekolah 

Tinggi Ilmu Pertanian  (STIPER) Rejang Lebong semester genap Tahun Ajaran 

2018/2019.  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah  bagaimana meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep materi ukuran pemusatan data melalui Pendekatan 

Problem Posing pada mahasiswa Semester III Program Studi Agroteknologi Sekolah 

Tinggi Ilmu Pertanian (STIPER) Rejang Lebong? 

 

DATA DAN METODE  

Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (Classroom Action Research) dengan tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

observasi dan refleksi. 

Subjek penelitian ini adalah seluruh mahasiswa semester III Program Studi 

Agroteknologi di Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian (STIPER) Rejang Lebong tahun 

ajaran 2018/2019 yang berjumlah 12 orang, yang terdiri dari 9 orang siswa laki-laki 

dan 3 orang siswa perempuan.  

 Instrument penelitian ini adalah tes kemampuan pemahaman konsep yang 

berbentuk uraian sebanyak 7 item. Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif.  

.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan PTK dimulai dengan siklus I yang terdiri dari empat kegiatan 

yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi.  

Sebelum melakukan tindakan, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi 

awal pada mahasiswa Semester III Program Studi Agroteknologi  di Sekolah Tinggi 

Ilmu Pertanian ( STIPER) Rejang Lebong pada tahun ajaran 2018/2019. Peneliti 

sebagai dosen melakukan observasi di kelas untuk mengetahui proses pembelajaran 

Statistika. Hal-hal yang diamati adalah kegiatan mahasiswa selama proses 

pembelajaran, kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran, metode 



Aida, S. Haji, Yulfitri 

Prosiding Seminar dan Rapat Tahunan BKS PTN Wilayah Barat Bidang MIPA 
Bengkulu, 6-7 Juli 2019 

937 

pembelajaran yang diterapkan dan respon mahasiswa dalam pembelajaran statistika. 

Hal tersebut dimaksudkan agar peneliti dapat menentukan tindakan yang tepat 

diterapkan untuk meningkatkan Kemampuan pemahaman konsep mahasiswa. 

Langkah-langkah yang dilaksanakan pada siklus I adalah: 

1. Perencanaan. a) Menelaah RPS Mata kuliah Statistika Dasar semester ganjil tahun 

ajaran 2018/2019. b) Menyusun Satuan Ajar Pembelajaran (SAP) menggunakan 

problem posing tipe post solution posing. c) Membuat soal-soal beserta langkah-

langkah penyelesaiannya. d)Membuat materi sumber disetiap pertemuan. e)Membuat 

soal tes akhir siklus I. f)Membuat kunci jawaban soal tes siklus I. 

2. Pelaksanaan.  

Pelaksanaan siklus I mengacu pada rencana pelaksanaan pembelajaran siklus I yang 

telah dibuat sebelumnya. Pada pelaksanaan siklus I dilakukan berdasarkan 

perencanaan yang telah dibuat sebelumnya, pada pelaksanaanya masih tedapat 

kesalahan dalam memodifikasi soal. Kekeliruan yang dilakukan oleh mahasiswa 

tersebut dapat dilihat pada gambar  berikut : 

 

Gambar 1 Contoh Kekeliruan  Pada Kartu Soal Pertama Siklus I 
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Belum terbiasanya mahasiswa dalam membuat modifikasi soal ditambah dengan 

mahasiswa yang tidak bertanya, mengakibatkan adanya kekeliruan mahasiswa dalam 

membuat soal. Kekeliruan yang dilakukan oleh mahasiswa tersebut. 

Kriteria keberhasilan tindakan dalam penelitian ini diterapkan berdasarkan: 

1. Nilai rata – rata persentase pemahaman konsep berdasarkan nilai tes akhir siklus 

mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II dan rata – rata tersebut tergolong 

tinggi. Tindakan dihentikan ketika kriteria keberhasilan tindakan telah tercapai.  

2. Persentase pemahaman konsep mahasiswa mengalami peningkatan dari siklus 1 ke 

siklus berikutnya dengan ketuntasan belajar sebesar secara klasikal adalah Indikator 

keberhasilan tindakan dalam penelitian ini jika ketuntasan belajar tercapai apabila 

mahasisawa mendapat nilai ≥ yaitu 75. Berdasarkan ketuntasan belajar klasikal, 

dianggap tuntas jika 80% mahasiswa mendapat nilai ≥ 75. 

Tabel 1 Kualifikasi hasil tes 

Rentang Skor Kriteria 

66,68 ≤ Z ≤ 100 Tinggi 

33,34 ≤ Z ≤ 66, 67 Sedang  

0 ≤ Z ≤ 33,33 Rendah 

      (Suharsimi Arikunto & Cepi Safruddin A.J, 2004: 18-19) 

Pada pelaksanaan Tes Siklus I di peroleh 3 dari 12 orang mahasiswa yang 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) atau sebesar 25% dari jumlah 

mahasiswa. Tabel 1 menunjukkan persentase pemahaman konsep mahasiswa pada tes 

siklus 1. 

Tabel 2  Nilai Indikator Pemahaman konsep pada siklus I 

No Indikator Pemahaman Konsep 

Persentase 

Pencapaian 

Siklus 1 

Kriteria 

1 Menyatakan ulang sebuah konsep. 71,67  % Tinggi 

2 
Mengklasifikasi objek menurut tertentu sesuai dengan 

sifatnya. 
53,89 % Sedang 
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3 Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 79,17 % Sedang 

4 
Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis. 
61,67 % Sedang 

5 Mengembangkan syarat perlu dan cukup suatu konsep. 64,17 % Sedang 

6 
Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur 

atau operasi tertentu. 
61,11 % Sedang 

7 
Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan 

masalah. 
58,75 % Sedang 

Rata-rata persentase pemahaman konsep kelompok 64,35 %  

 

 

Berdasarkan tes siklus 1, hasil belum mencapai KKM sehingga perlu dilakukan 

tindakan pada siklus II.  

Tabel 3 Peningkatan pemahan konsep sebelum tindakan dan siklus I 

Keterangan Sebelum Tindakan Siklus I 

Nilai Terendah 40 60 

Nilai Tertinggi 76 80 

Rata – rata Nilai 58,08 62,83 

%Ketuntasan belajar klasikal 16,67% 25% 
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Dari tabel diatas dapat dilihat perkembangan pemahaman konsep mahasiswa 

sebelum dan sesudah dilakukan tindakan siklus I. Nilai terendah dari 40 mengalami 

peningkatan menjadi 60, nilai tertinggi dari 76 mengalami peningkatan menjadi 80, 

nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan dari 58,08 menjadi 62,83 dan persentase 

ketuntasan belajar dari 16,67% meningkat menjadi 25%. Namun hal ini masih jauh 

dari keriteria yang diharapkan dengan ketuntasan belajar klasikal  ≥ 75. 

1. Observasi 

Berdasarkan nilai awal yang diperoleh peneliti dari dosen mata kuliah sebelumnya 

maka terdapat peningkatan nilai pemahaman konsep oleh mahasiswa. Nilai terendah 

dari 40 mengalami peningkatan menjadi 60, nilai tertinggi dari 76 mengalami 

peningkatan menjadi 80, nilai rata – rata kelas mengalami peningkatan dari 58,08 

menjadi 62,83 dan persentase ketuntasan belajar dari 16,67% meningkat menjadi 25%. 

Namun hal ini masih jauh dari keriteria yang diharapkan 

2. Refleksi 

Berdasarkan hasil tindakan siklus I direfleksikan sesuai proses pembelajaran yang 

dilakukan,  diketahui bahwa persentase Kemampuan Pemahaman Konsep  mahasiswa 

sebesar 64,35% persentase tersebut masuk ke dalam kriteria sedang.  Sehingga 

diperlukan perbaikan pada siklus II. Pada indicator kemampuan pemahaman konsep  

juga tergolong pada kriteria sedang tetapi dari ketujuh indikator pemahaman konsep 

ada dua indikator yang persentase pencapaiannya sudah termasuk dalam kategori 

tinggi. Kedua indikator tersebut adalah indicator pertama tentang menyatakan ulang 

sebuah konsep,  indikator ketiga yaitu memberikan contoh dan bukan contoh dari 

suatu konsep. 

Berdasarkan hasil diatas, terlihat pada siklus I ini masih jauh dari kriteria 

keberhasilan yang telah ditetapkan. Oleh sebab itu, perlu dilanjutkan menuju siklus 

berikutnya dengan perbaikan-perbaikan yang harus dilakukan. 
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Tabel 4  Tabel Refleksi Siklus I 

Masalah 
Tindakan 

Siklus I 

Hasil Refleksi 

Siklus I 

Rencana Perbaikan 

Tindakan Di Siklus II 

Mahasiswa di kelas 

tersebut dinilai 

lemah dalam 

memahami materi 

statistika yang 

telah dipelajari 

ketika SMP dan 

SMA.  

Menerapkan 

pembelajaran 

dengan Problem 

Posing tipe Post 

Solution Posing  

Saat berdiskusi 

menyelesaikan set 

kartu soal, masih 

terdapat mahasiswa 

yang tidak serius 

mengerjakan kartu 

soal kelompoknya 

sehingga  terlambat 

menyelesaikannya. 

Dosen menuliskan   

langkah-langkah 

petunjuk aturan diskusi 

untuk menyelesaikan  

set  kartu  soal  pada 

materi  sumber  yang  

akan  dibagikan 

Beberapa 

mahasiswa terlihat 

kurang perhatian 

ketika mengukuti 

mata kuliah, 

terlihat mereka 

tidak focus dan 

selalu mengalihkan 

pandangan ke luar 

kelas. 

 

Menegur 

mahasiswa yang 

tidak tertib 

selama proses 

pembelajaran 

dan memberi 

nasehat agar 

mahasiswa focus 

selama proses 

pembelajaran. 

Saat berdiskusi dengan 

teman sekelompok 

menggunakan materi 

sumber untuk 

membuat modifikasi 

soal dan 

menyelesaikan 

jawabanya, masih 

terdapat mahasiswa 

yang tidak berdiskusi 

untuk mengerjakan 

kartu soal, masih 

mengandalkan salah 

satu anggota 

kelompoknya 

Dosen menegur   

mahasiswa   yang   tidak 

melakukan diskusi pada 

kelompoknya untuk 

segera membuat 

modifikasi soal dan 

menjawabnya dan 

memantau agar 

mahasiswa berdiskusi 

dengan pasangannya 

tidak dengan kelompok 

lain. 

Mahasiswa sulit 

mengerti cara 

menyelesaikan 

soal-soal ketika 

diberi latihan. 

 

Menerapkan 

pembelajaran 

dengan Problem 

Posing tipe Post 

Solution Posing  

2 dari 5 kelompok 

tidak menyelesaikan 

modifikasi soal, 

jawaban soal pada 

ketiga kartu soal 

kelompoknya, serta 

kurang teliti dalam 

menghitung, tidak 

menuliskan rumusnya 

terlebih dahulu. 

Saat berdiskusi 

mengerjakan set kartu 

soal kelompoknya,  

dosen memantau dan 

mengingatkan 

mahasiswa untuk 

terlebih dahulu 

memahami contoh soal, 

serta lebih teliti dalam 

melakukan perhitungan. 

Mahasiswa 

cenderung 

mengandalkan 

Menerapkan  

pembelajaran 

dengan Problem 

mahasiswa kurang 

aktif untuk 

menyajikan hasil 

Memberi nilai tambahan 

bagi mahasiswa yang 

akan maju menyajikan 



 Aida, S. Haji, Yulfitri 

Prosiding Seminar dan Rapat Tahunan BKS PTN Wilayah Barat Bidang MIPA 
Bengkulu, 6-7 Juli 2019 

942 

salah satu 

temannya jika 

diberi tugas oleh 

dosen 

 

Posing tipe Post 

Solution Posing  

diskusi modifikasi 

soal dan jawaban soal 

yang telah dibuat 

kelompoknya, 

mahasiswa juga 

kurang untuk 

memberi tanggapan 

dan sanggahan kepada 

kelompok penyaji. 

hasil modifikasi soal dan 

jawabannya serta  juga 

memberikan nilai 

tambahan kepada  

mahasiswa yang 

memberikan tanggapan 

dan sanggahan kepada 

kelompok penyaji. 

Keterlibatan 

Mahasiswa 

dalam proses 

perkuliahan 

kurang optimal 

sehingga 

aktivitas belajar 

mahasiswa 

masih rendah 

Menerapkan  

pembelajaran 

dengan Problem 

Posing tipe Post 

Solution Posing 

yaitu 

memberikan.  

Ada 4 dari 12 orang 

mahasiswa yang 

tidak tuntas hasil 

belajarnya pada 

siklus I,  

Sebelum tes siklus II, 

memberikan latihan soal 

pada mahasiswa yang 

belum tuntas.  

Kegiatan penelitian dilanjutkan pada siklus II. Pada pelaksanaan siklus II 

dilakukan langkah langkah sebagai berikut: 

1. Perencanaan  

Perencanaan tindakan pada siklus II ini hampir sama dengan kegiatan pada siklus 1, 

akan tetapi telah dilakukan beberapa perbaikan rencana tindakan yang didasarkan pada 

hasil refleksi siklus 1, yaitu meminta mahasiswa yang nilainya kurang untuk maju 

mengerjakan soal ke depan kelas serta dosen menegur dan mengawasi mahasiswa 

yang nilai kemampuan pemahaman konsepnya belum maksimal. 

2. Pelaksanan 

Pada pertemuan ini dosen telah menyiapkan enam  salinan set kartu soal dengan 

nomor yang berbeda. Setiap set kartu soal terdiri dari tiga buah kartu soal yang 

berisikan satu contoh soal dan penyelesaiannya pada setiap kartu. Pada tahap 

berdiskusi menyelesaikan kartu soal mahasiswa sudah mulai aktif dalam berdiskusi 

dikelompoknya. Dosen mengingatkan mahasiswa untuk lebih teliti dalam melakukan 

perhitungan. Berikut adalah variasi modifikasi soal pada kartu soal siklus II. 
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Pada siklus II ini mahasiswa telah mampu membuat modifikasi soal dan jawaban yang 

benar, lengkap dengan langkah – langkah penyelesaiannya, walaupun dengan hanya 

mengganti angka dari contoh soal yang diberikan hal  ini dapat dilihat pada gambar 2.  

Dan juga terdapat satu kelompok membuat modifikasi soal yang berbeda dari contoh yang 

diberikan,  hal ini dapat dilihat pada gambar.3. 

 

Gambar 3 Variasi Modifikasi Soal Kartu Soal 

Ketiga Siklus II  yang  sama dengan contoh soal 

 

Gambar 4 Variasi Modifikasi Soal Kartu Soal 

Pertama Siklus II yang   berbeda dari contoh soal 
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 Pada gambar terlihat kelompok 4 telah mampu membuat modifikasi soal 

dengan menggunakan contoh berbeda dari contoh soal yang diberikan. Kelompok 

tersebut memodifikasi soal sebelumnya menandakan bahwa kelompok tersebut telah 

mampu mengembangkan ide-ide matematikanya. Diskusi dilanjutkan dengan 

mengerjakan kartu soal kedua dan kartu soal ketiga. 

3.Observasi 

Berdasarkan nilai tes evaluasi siklus II, mahasiswa yang mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) ada 10 mahasiswa atau sebesar 83,33% dari jumlah 

mahasiswa. Tabel 5 menunjukkan persentase pemahaman konsep matematika siswa 

pada tes siklus II. 

Tabel 5  persentase pemahaman konsep matematika mahasiswa pada tes siklus II 

No Indikator Pemahaman Konsep % Pencapaian Siklus II Kriteria 

1 Menyatakan ulang sebuah konsep. 84,17 % Tinggi 

2 
Mengklasifikasi objek menurut 

tertentu sesuai dengan sifatnya. 
67,22 % Tinggi 

3 
Memberikan contoh dan bukan 

contoh dari suatu konsep. 
94,17 % Tinggi 

4 
Menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis. 
67,50%  Tinggi 

5 
Mengembangkan syarat perlu dan 

cukup suatu konsep. 
87,50 %  Tinggi 

6 

Menggunakan dan memanfaatkan 

serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu. 

72,22 % Tinggi 

7 
Mengaplikasikan konsep atau 

algoritma dalam pemecahan masalah. 
69,17 % Tinggi 

Rata-rata persentase pemahaman konsep 77,42 %  
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Berdasarkan nilai siklus I sebelumnya maka terdapat peningkatan nilai 

pemahaman konsep oleh mahasiswa. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.3 Nilai 

peningkatan pemahaman konsep mahasiswa dari siklus I ke siklus II. 

 

Tabel 6  Peningkatan pemahan konsep Siklus I dan siklus II 

Keterangan Siklus I Siklus II 

Nilai Terendah 60 60 

Nilai Tertinggi 80 80 

Rata – rata Nilai 62,83 74,83 

% Ketuntasan belajar lasikal 25% 83,33% 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat perkembangan pemahaman konsep mahasiswa 

sebelum dan sesudah dilakukan tindakan siklus I. Nilai terendah dan nilai tertinggi 

tidak mengalami peningkatan. Untuk nilai terendah tetap 60 dan nilai tertinggi juga 

masih 80. Namun pada nilai rata – rata kelas mengalami peningkatan, dari 62,83  

meningkaat menjadi 73,92 dan persentase ketuntasan belajar klasikal mengalami 

peningkatan yang pesat  dari 25%  meningkat menjadi 83,33%. 
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3.Refleksi 

Hasil resleksi pada siklus II dapat dilihat pada table di bawah ini. 

Tabel 7  Refleksi Siklus II 

Hasil Refleksi Siklus I Tindakan Siklus II 
Refleksi 

Siklus II 

Saat berdiskusi masih 

ada mahasiswa yang 

tidak serius sehingga  

terlambat 

menyelesaikannya. 

Menuliskan   langkah-

langkah petunjuk aturan 

diskusi untuk 

menyelesaikan  set  kartu  

soal  pada materi  sumber  

yang  akan  dibagikan 

Seluruh 

kelompok selesai 

mengerjakan 

kartu soal 

Saat berdiskusi, masih ada 

yang mengandalkan salah 

satu anggota kelompoknya 

Menegur   mahasiswa   yang   

tidak melakukan diskusi, 

memantau agar mahasiswa 

berdiskusi dengan 

pasangannya tidak dengan 

kelompok lain. 

Mahasiswa 

bertanggung 

jawab 

menyelesaikan 

kartu soal 

kelompok masing 

– masing. 

Mahasiswa tidak 

menyelesaikan kartu soal 

serta kurang teliti dalam 

menghitung, tidak 

menuliskan rumusnya 

terlebih dahulu. 

dosen memantau dan 

mengingatkan mahasiswa 

untuk terlebih dahulu 

memahami contoh soal, 

serta lebih teliti dalam 

melakukan perhitungan. 

Seluruh 

kelompok lebih 

teliti dan berhati – 

hati dalam 

mengerjakaan 

kartu soal 

sehingga mampu 

menyelesaikan 

dengan baik. 

Mahasiswa kurang aktif 

untuk menyajikan hasil 

diskusi kelompoknya, 

dikarenakan kurang 

percaya diri,  kurang 

memberi tanggapan dan 

sanggahan kepada 

kelompok penyaji. 

Memberi nilai tambahan 

bagi mahasiswa yang akan 

menyajikan hasil diskusinya 

dan memberikan nilai 

tambahan yang memberikan 

tanggapan dan sanggahan 

kepada kelompok penyaji. 

Mahasiswa 

terlihat focus dan 

aktif ketika 

berdiskusi 

Ada 3 dari 12 orang Sebelum tes siklus II, 10 dari 12 
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mahasiswa atau 25% 

mahasiswa yang tuntas 

hasil belajarnya pada 

siklus I 

memberikan latihan soal 

pada mahasiswa yang belum 

tuntas.  

mahasiswa tuntas 

belajarnya 

sehingga 

ketuntasan belajar 

klasikal sebesar 

83,33% 

Berdasarkan hasil analisis serta uraian di atas, terjadi peningkatan pada semua 

indikator pemahaman konsep mahasiswa pada siklus 1 ke siklus II dan tergolong 

dalam kriteria tinggi. Karena semua indikator keberhasilan tindakan telah tercapai, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tindakan telah berhasil dan siklus dihentikan. 

B. Pembahasan 

Hasil tes pencapaian pemahaman konsep pada siklus I dan siklus II dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 8  Rekapitulasi persentase pencapaian siklus I dan II 

No Indikator Pemahaman Konsep 

Persentase 

Pencapaian 

Siklus I 

Persentase 

Pencapaian 

Siklus II 

1 Menyatakan ulang sebuah konsep. 71.67 84.17 

2 
Mengklasifikasi objek menurut tertentu 

sesuai dengan sifatnya. 
53,89 67,22 

3 
Memberikan contoh dan bukan contoh 

dari suatu konsep. 
79,17 94.17 

4 
Menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis. 
61,67 67,50 

5 
Mengembangkan syarat perlu dan cukup 

suatu konsep. 
64,17 87.5 

6 
Menggunakan dan memanfaatkan serta 

memilih prosedur atau operasi tertentu. 
61.11 72.22 

7 
Mengaplikasikan konsep atau algoritma 

dalam pemecahan masalah. 
58.75 69.17 

 

Pada tabel 4.3 diatas terlihat pencapaian peningkatan indicator pemahaman 

konsep dari siklus I ke siklus II. Pada indicator ke satu, menyatakan ulang sebuah 

konsep pada siklus I sebesar 71,67% dan pada siklus II sebesar 84, 17% terjadi 

peningkatan sebesar 12,5%. Pada indikator ke dua, mengklasifikasi objek menurut 
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tertentu sesuai dengan sifatnya pada siklus I sebesar 56.67% dan pada siklus II 99.17% 

terjadi peningkatan sebesar 42,5%. Pada indikator ke tiga,  memberikan contoh dan 

bukan contoh dari suatu konsep pada siklus I sebesar 79,18% dan pada siklus II 

94.17% terjadi peningkatan sebesar 15%.  Pada indikator ke empat,  menyajikan 

konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.pada siklus I sebesar 61,67% 

dan pada siklus II 67,50% terjadi peningkatan sebesar 5,83%. Pada indikator ke lima,  

mengembangkan syarat perlu dan cukup suatu konsep pada siklus I sebesar 64,17% 

dan pada siklus II 87,50% terjadi peningkatan sebesar 23,33%. %. Pada indikator ke 

enam, menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu  

pada siklus I sebesar 61,11% dan pada siklus II 72,22% terjadi peningkatan sebesar 

11,11%. Pada indikator ke tujuh, mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam 

pemecahan masalah pada siklus I sebesar 58,75% dan pada siklus II 69,17% terjadi 

peningkatan sebesar 10,42%.  

Gambar 4.5 berikut adalah diagram persentase pemahaman konsep 

mahasiswa dari siklus I dan Siklus II dilihat dari tujuh indicator pemahaman konsep 

yang disajikan dalam diagram batang. 

 

Gambar 4.5 Diagram Persentase Indikator Pemahaman Konsep Matematika 

Persentase ketuntasan belajar mahasiswa juga mengalami peningkatan. Pada 

siklus I ketuntasan belajar klasikal sebesar 25% yaitu hanya 3 dari 12 mahasiswa yang 

tuntas belajar, sedangkan pada siklus II 10 orang mencapai ketuntasan atau sebesar 
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83,33% dari jumla mahasiswa. Data nilai akhir tes siklus yang diperoleh dapat dilihat 

pada Tabel 9 berikut ini. 

Tabel 9  Rekapitulasi hasil tes kemampuan pemahaman konsep 

mahasiswa setiap siklus 

Prestasi Mahasiswa Siklus I Siklus II 

Nilai Rata – Rata 62,83 77,42 

Jumlah Mahasiswa tuntas belajar 3 10 

Ketuntasan Belajar Klasikal 25% 83,33% 

Keterangan Belum tercapai Tercapai 

Dari data tabel menunjukkan bahwa Kemampuan pemahaman konsep 

mahasiswa dan ketuntasan belajar klasikal siswa meningkat pada setiap siklus.  Nilai 

rata-rata mahasiswa pada siklus I adalah 62,83 dengan ketuntasan klasikal 25% dan 

jumlah siswa tuntas belajar hanya 3 orang mahasiswa. Pada siklus II nilai rata-rata 

siswa 77,42 dengan ketuntasan klasikal 83,33%, dan mahasiswa memperoleh nilai 

diatas 75 ada 10 orang mahasiswa.  

Berdasarkan hasil analisis kemampuan pemahaman konsep matematika 

mahasiswa terhadap hasil tes siklus 1 dapat diketahui bahwa persentase kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa sebesar 68,91% dan berdasarkan pedoman 

kualifikasi hasil pekerjaan tes pada tabel 3.1 persentase tersebut sudah termasuk ke 

dalam kategori tinggi. Walaupun kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

sudah termasuk tinggi tetapi dapat diketahui pula bahwa dari ketujuh indikator 

pemahaman konsep ada tiga indikator yang persentase pencapaiannya belum termasuk 

dalam kategori tinggi. 

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis serta uraian di atas, bahwa penggunaan pendekatan 

problem posing dapat meningkatan pemahaman konsep mahasiswa. 
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SARAN 

1. Pendekatan pendekatan problem posing dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep ukuran pemusatan data pada mahasiswa semester III Program 

Studi Agroteknologi Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian (STIPER) Rejang Lebong.  

2. Penelitian ini dapat dikembangkan dan dilanjutkan dengan penelitian – penelitian 

yang relevan. 
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